Jurnal Riset Ilmu Manajemen dan Kewirausahaan

Volume 1 No 1 Tahun 2023

 nccess @ ®0 e-ISSN: 2988-5000; p-ISSN: 2988-4101, Hal 43-49
Y 5h DOI : https://doi.org/10.61132 /maeswara.v1i1.1534

Available online at: https: //journal.arimbi.or.id/index.php/Maeswara

OPEN/

(e) )

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kompetensi Terhadap
Kinerja Pegawai di Blud Rumah Sakit Umum Kota Banjar

Wawan Setiawanl, Apri Budiantoz, Nana Darna®

123 Universitas Galuh, Indonesia
Email: apribudianto@unigal.ac.id”, nana_darna22@unigal.ac.id’

Abstract: This study aims to analyze the influence of leadership style, motivation, and competence on employee
performance at the Regional Public Service Agency (BLUD) of Banjar City General Hospital. The problems
raised include four main things: (1) the influence of leadership style on employee performance, (2) the influence
of motivation on employee performance, (3) the influence of competence on employee performance, and (4) the
influence of the combination of leadership style, motivation, and competence on employee performance. The
method used is descriptive with data analysis through validity tests, reliability tests, descriptive statistics, and
multiple regression analysis. The results of the study indicate that (1) leadership style has a positive effect on
employee performance, (2) work motivation has a positive effect on employee performance, (3) competence has
a positive effect on employee performance, and (4) increasing leadership style, motivation, and competence
together can improve employee performance at BLUD RSU Banjar City.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai di Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Umum Kota Banjar.
Permasalahan yang diangkat mencakup empat hal utama: (1) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai, (2) pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai, (3) pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai,
dan (4) pengaruh kombinasi gaya kepemimpinan, motivasi, dan kompetensi terhadap kinerja pegawai. Metode
yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis data melalui uji validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif,
serta analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) gaya kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai, (2) motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, (3)
kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, dan (4) peningkatan gaya kepemimpinan, motivasi,
dan kompetensi secara bersama-sama dapat meningkatkan kinerja pegawai di BLUD RSU Kota Banjar.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kompetensi, Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN

Selama bertahun-tahun, sistem penganggaran Negara Indonesia dibuat secara
konvensional atau disebut juga dengan metode tradisional atau kinerja berbasis anggaran,
begitu juga dengan sistem pengaanggaran di Pemerintah Daerah Kota Banjar. Metode
pengganggaran tradisional ini mempunyai kelemahan yaitu tidak adanya muatan
indicator (ukuran) kinerja dalam anggaran, untuk mencapai tujuan dan sasaran layanan
public. Metode ini, penetapan kinerjanya didasarkan pada ketersediaan anggaran. Kinerja
berubah-ubah menyesuaikan dengan jumlah anggaran yang tersedia. Artinya anggaran
bersifat tetap dan menjadi dasar dari penentuan target kinerja.

Dalam hal meningkatkan kinerja pegawai, diperlukan optimalisasi program dan
kegiatan untuk menunjang hal tersebut. Salah satu penilaian kinerja pegawai pada Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Umum Kota Banjar dapat dilihat dari
pecapaian target Pendapatan Asli Daerah (PAD) selama Tahun 2019.
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Tabel 1
Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun 2018

Jenis PAD Target (Rp) Realisasi %
Retribusi RSU Banjar 15.901.706.910,- | 10.234.640.359,- 64,36
Pelayanan BPJS dan 79.098.293.090.- 70.604.060.424,- 89.26

Jamkesda

Lain-Lain PAD yang Sah 248.293.090,- 374.293.918,- | 150,75
Jumlah Total PAD 95.000.000.000,- | 80.838.700.783,- 85,09

Sumber : Kepala Bagian Keuangan
Dari data target dan realisasi diatas dapat dilihat bahwa kinerja pegawai dalam
pencapaian target PAD masih belum terlalu optimal. Dengan demikian data tersebut
menggambarkan masih harus dilakukan proses peningkatan, pembinaan dan pengawasan
internal terhadap tugas pokok dan fungsi setiap pegawai sesuai dengan kewenangannya.
Tabel 2
Hasil Penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Tahun 2019

. . Rata-rata Hasil Penilaian
Jenis pegawai | Jumlah | o Sorp Baik sekali | Baik | Cukup baik
Struktural 301 88,40 34,25 % 65,75 %
Fungsional 59 89,27 100 %
360

Sumber : Kepala Bagian Keuangan

Dari data SKP diatas dapat dilihat bahwa kinerja pegawai masih belum terlalu
optimal. Dengan demikian data tersebut menggambarkan masih harus dilakukan proses
peningkatan, pembinaan dan pengawasan internal terhadap tugas pokok dan fungsi setiap
pegawai sesuai dengan kewenangannya.

Berdasarkan pengamatan, penulis menemukan adanya kekurangan pahaman dari
unsur pimpinan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Umum Kota
Banjar, ketentuan-ketentuan yang berlaku untuk menjalankan roda birokrasi
pemerintahan. Selanjutnya tingkat kompetensi yang belum optimal, dapat pula dijadikan
salah satu parameter untuk melihat kinerja pegawai pada instansi ini. Tingkat kompetensi
yang sesuai dengan pekerjaan yang di emban akan dapat meningkatkan kinerja instansi

secara keseluruhan.
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METODE

Metode deskriptif adalah metode yang akan diambil dalam penelitian ini. Jenis
penelitiannya adalah dengan melakukan survey ke lapangan. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan angket berisi kuesioner. Angket tersebut diberikan kepada
responden dan kemudian responden akan mengisinya sesuai dengan pendapat dan
persepsi responden. Angket yang akan digunakan menggunakan langsung dan tertutup,
artinya angket tersebut diberikan langsung kepada responden dan responden diharuskan
memilih jawaban yang telah tersedia. Kemudian data yang diperoleh akan dipaparkan
secara deskriptif kemudian pada akhir penelitian akan dianalisa untuk menguji hipotesis.

Dalam melakukan penelitian, diperlukan perencanaan yang matang dan baik agar
penelitian berjalan sistematis. Desain penelitian atau rancangan penelitian merupakan
suatu rancangan yang dapat menuntun peneliti untuk memperoleh jawaban terhadap
pertanyaan penelitian. Dalam pengertian yang luas desain penelitian mencangkup
berbagai hal yang dilakukan peneliti, mulai dari identifikasi masalah, rumusan hipotesis,
operasionalisasi hipotesis, cara pengumpulan data, hingga analisis data. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelasional, karena menggunakan lebih
dari dua variabel. Penelitian korelasional menggunakan instrumen untuk menentukan
apakah, dan untuk tingkat apa, terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih yang

dapat dikuantitatifkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan
hasil penelitian diketahui tpiung 6,796 > tube 2,035 dengan signifikasi 0,010<0,05.
Artinya jika gaya kepemimpinan ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat
pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Hani Handoko; 2003) menyebutkan
bahwa “Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk
mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran”. Dengan
begitu kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi dapat di tingkatkan dengan

kepemimpinan.
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Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Artinya jika gaya kepemimpinan ditingkatkan,

maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil
penelitian diketahui thiwung 5,263> tiabel 2,035 dengan signifikasi 0,000<0,05. Artinya jika
motivasi kerja ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan pendapat (Hasibuan 2010:141) yaitu
bahwa motivasi kerja sangat penting bagi karyawan karena dengan motivasi kerja
diharapkan individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai
produktivitas kerja yang tinggi.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Artinya jika motivasi kerja ditingkatkan, maka

kinerja pegawai akan meningkat pula.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel kompetensi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil
penelitian diketahui thiung 5,339> tiabel 2,035 dengan signifikasi 0,000<0,05. Artinya jika
kompetensi ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Mc. Leland dalam Moeheriono
(2012:143) kompetensi merupakan karaktersitik dasar personel yang menjadi faktor
penentu sukses tidaknya seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau pada situasi
tertentu.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Artinya jika kompetensi ditingkatkan, maka kinerja pegawai

akan meningkat pula.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kompetensi terhadap Kinerja
Pegawai

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Kompetensi (X3) terhadap
Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan hasil penelitian diketahui Fhitung 27,127> Fiaper 2,89
dengan signifikasi 0,000<0,05. Artinya jika gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan
kompetensi ditingkatkan, maka kinerja pegawai akan meningkat pula.

Hal ini sejalan dengan pendapat Edy Sutrisno (2010) menyatakan bahwa kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan
waktu. Dimana prestasi ini merupakan gabungan dari tiga faktor penting yaitu
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan
delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi seorang pekerja.

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja sebagaimana pendapat dari McClelland
dalam Mangkunegara (2011:68) bahwa terdapat hubungan yang positif antara motivasi
berprestasi dengan pencapaian kinerja. Hal ini karena motif berprestasi yang
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi
lingkungan kerja turut menunjang maka pencapain kinerja akan lebih maksimal.
Semakin tinggi motivasi karyawan semakin tinggi pula kinerja karyawan tersebut dan
begitu juga sebaliknya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Setiawati (2000:32) menyatakan bahwa
kompetensi yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja dengan variabel yang
dominan berpengaruh terhadap kinerja adalah pengetahuan.

Dengan demikian gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan,

motivasi kerja dan kompetensi maka semakin tinggi pula kinerja pegawai.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan cenderung tinggi dan kinerja pegawai juga tinggi, dengan

demikian gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan
tingkat keberpengaruhan yang tinggi, artinya semakin baik gaya kepemimpinan

maka kinerja pegawai akan semakin meningkat.

. Motivasi cenderung tinggi dan kinerja pegawai juga tinggi, dengan demikian

motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan tingkat
keberpengaruhan yang tinggi, artinya apabila motivasi lebih baik dan efektif maka

kinerja pegawai semakin meningkat pula.

. Kompetensi cenderung tinggi dan kinerja pegawai juga tinggi, dengan demikian

kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan tingkat
keberpengaruhan yang tinggi, artinya apabila kompetensi lebih baik maka kinerja

pegawai semakin meningkat pula.

. Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kompetensi memiliki pengaruh yang positif

terhadap kinerja pegawai dengan tingkat keberpengaruhan yang tinggi, artinya
semakin baik Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kompetensi maka kinerja pegawai

akan semakin meningkat.
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